
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN 
Homepage : https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp 
Email : jmp@stkip-pessel.ac.id 

 

p-ISSN : 2548-4826 ; e-ISSN : 2548-4834                               
Vol. 11, No. 3, June 2026 

Page 5528-5539 
     © Author 

     Jurnal Manajemen Pendidikan 
 

5528 
 

 PENGARUH EFISIENSI PELAYANAN DAN DIGITALISASI 
SISTEM ADMINISTRASI TERHADAP KUALITAS PELAYANAN 

AKADEMIK  
 

Wardani1, Hana Netti Purasani2 
1,2 Universitas Negeri Semarang, Indonesia 

 
Email: wardani616@students.unnes.ac.id 

 

   DOI: https://doi.org/10.34125/jmp.v11i3.2788 

Sections Info  ABSTRACT 

Article history: 
Submitted: 23 March 2026 
Final Revised: 11 April 2026 
Accepted: 16 May 2026 
Published: 27 June 2026 

This study aims to analyze the influence of service efficiency and the digitization of 
administrative systems on the quality of academic services at SMK PGRI 1 Semarang. 
This study employs a quantitative approach using an associative method. The study 
population consists of all 142 tenth-grade students, with a sample of 105 respondents 
selected through random sampling. Data analysis used multiple linear regression with 
t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²) test, processed using SPSS 
version 27. The results indicate that service efficiency has a positive and significant 
effect on the quality of academic services (t = 9.228; sig. = 0.000; b = 0.771); the 
digitization of the administrative system has a positive and significant effect on the 
quality of academic services (t = 4.490; sig. = 0.000; b = 0.430); and simultaneously, 
both variables have a significant effect on the quality of academic services (F = 91.879; 
sig. = 0.000) with a contribution of 64.3% (R² = 0.643). The research implications 
emphasize the importance of synergy between the standardization of service procedures 
and the continuous optimization of digital-based administrative systems. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efisiensi pelayanan dan digitalisasi 
sistem administrasi terhadap kualitas pelayanan akademik di SMK PGRI 1 Semarang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 142 siswa, dengan sampel sebanyak 
105 responden yang dipilih melalui metode random sampling. Analisis data menggunakan 
regresi linier berganda dengan uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi (R²) yang diolah 
menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi pelayanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan akademik (t = 9,228; sig. = 
0,000; b = 0,771); digitalisasi sistem administrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas pelayanan akademik (t = 4,490; sig. = 0,000; b = 0,430); serta secara simultan kedua 
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan akademik (F = 91,879; 
sig. = 0,000) dengan kontribusi sebesar 64,3% (R² = 0,643). Implikasi penelitian menekankan 
pentingnya sinergi antara standardisasi prosedur pelayanan dan optimalisasi sistem 
administrasi berbasis digital secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Efisiensi Pelayanan, Digitalisasi Sistem Administrasi, Kualitas Pelayanan 
Akademik 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, berdaya saing, serta mampu menghadapi perkembangan zaman. Dalam era 
digital, kualitas pelayanan pendidikan menjadi salah satu aspek penting yang menentukan 
efektivitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Pelayanan administrasi yang cepat, jelas, 
dan mudah diakses akan membantu siswa memperoleh kebutuhan akademik maupun 
administratif secara lebih efisien. Sebaliknya, layanan yang tidak responsif, informasinya sulit 
dipahami, serta belum memanfaatkan teknologi secara menyeluruh berpotensi melemahkan 
mutu pelayanan pendidikan secara keseluruhan. 

 Kualitas pelayanan berkaitan dengan kemampuan lembaga dalam memenuhi 
kebutuhan dan harapan pengguna layanan. Parasuraman et al., (1988) melalui model 
SERVQUAL menjelaskan bahwa kualitas pelayanan diukur melalui lima dimensi utama, 
yaitu: tangibles (bukti fisik), reliability (keandalan), responsiveness (ketanggapan), assurance 
(jaminan), dan empathy (empati). Pada pendidikan, kualitas pelayanan administrasi dapat 
terlihat dari kejelasan informasi, ketepatan pelayanan, kecepatan respons petugas, serta 
kemampuan sekolah dalam memberikan pelayanan yang nyaman dan mudah diakses oleh 
siswa. Mizal et al., (2024) menegaskan bahwa proses administrasi yang efektif dan sesuai 
prosedur secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan pendidikan di 
sekolah. Senada dengan hal tersebut, Muflihin et al., (2023) membuktikan bahwa layanan 
administrasi akademik yang berkualitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan peserta 
didik dalam memperoleh layanan pembelajaran. 

 Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas pelayanan pendidikan adalah efisiensi 
pelayanan administrasi. Taylor (1911), melalui Teori Manajemen Ilmiah menekankan 
pentingnya efisiensi operasional dan peningkatan kinerja melalui penerapan metode ilmiah 
yang terstandar dalam setiap proses kerja. Prinsip ini relevan diterapkan dalam konteks 
pelayanan akademik di sekolah, di mana standardisasi prosedur dan pembagian tugas yang 
jelas dapat meningkatkan kualitas layanan kepada siswa. Efisiensi pelayanan berkaitan 
dengan kemampuan sekolah dalam memberikan layanan yang cepat, tepat, dan tidak berbelit-
belit. Sumarno et al., (2024) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan administrasi pendidikan 
dipengaruhi oleh ketepatan layanan, kecepatan respons, kejelasan informasi, dan kemampuan 
petugas dalam memenuhi kebutuhan pengguna layanan. Selain efisiensi pelayanan, 
digitalisasi sistem administrasi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses administrasi 
dilakukan secara lebih efektif, transparan, dan mudah diakses. Mayasari et al., (2021) 
menjelaskan bahwa implementasi sistem informasi manajemen akademik berbasis teknologi 
informasi terbukti meningkatkan mutu pelayanan pembelajaran di SMK. Hal ini juga sejalan 
dengan temuan Kurniandini et al., (2022) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi secara nyata berkontribusi pada peningkatan mutu administrasi 
pendidikan di sekolah menengah, khususnya dalam hal efisiensi pengelolaan data dan 
layanan kepada peserta didik. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efisiensi pelayanan dan digitalisasi 
administrasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. 
Damayanti et al., (2022) menjelaskan bahwa digitalisasi dapat mengurangi waktu dan biaya 
administrasi yang biasanya diperlukan dalam metode konvensional sehingga meningkatkan 
kualitas pelayanan. Penelitian Hoerunnisa et al., (2024) juga menunjukkan bahwa sistem 
informasi manajemen pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan 
administrasi sekolah. Selain itu, Purwani et al., (2025) menyatakan bahwa penggunaan sistem 
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informasi manajemen berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan 
karena proses pelayanan menjadi lebih cepat dan terorganisasi. Ariatpi & Ismatullah (2025) 
turut menemukan bahwa implementasi sistem informasi manajemen mampu meningkatkan 
efektivitas dan kualitas layanan administrasi pendidikan. Penelitian lain oleh Baeruma et al., 
(2025) menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi kesiswaan dapat menciptakan pelayanan 
yang lebih transparan, cepat, dan mudah diakses oleh peserta didik. Meskipun demikian, 
penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh efisiensi pelayanan dan digitalisasi sistem 
administrasi terhadap kualitas pelayanan pendidikan pada tingkat sekolah menengah 
kejuruan masih relatif terbatas sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas kualitas pelayanan dan penggunaan 
teknologi informasi dalam pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus 
pada perguruan tinggi dan belum secara khusus membahas kualitas pelayanan pendidikan 
pada tingkat sekolah menengah kejuruan. Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak 
menyoroti penggunaan teknologi informasi secara umum tanpa mengaitkannya secara 
langsung dengan efisiensi pelayanan administrasi sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini 
berfokus pada pengaruh efisiensi pelayanan dan digitalisasi sistem administrasi terhadap 
kualitas pelayanan pendidikan di sekolah menengah kejuruan.  

 

 
 

 
 SMK PGRI 1 Semarang sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan swasta juga terus 

berupaya meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada siswa. Berdasarkan grafik 
hasil wawancara awal, diketahui bahwa secara umum pelayanan pendidikan di sekolah masih 
terdapat beberapa kendala yang perlu mendapat perhatian, di antaranya: (1) kecepatan 
layanan administrasi yang hanya memperoleh skor 5 dari 10 (50%), mengindikasikan masih 
adanya hambatan prosedural yang memperlambat proses layanan; (2) kejelasan informasi 
yang juga berada pada skor 5 dari 10 (50%), mencerminkan terjadinya simpang siur informasi 
antar unit kerja yang menyebabkan inkonsistensi dalam penyampaian informasi kepada 
siswa; (3) konsistensi pelayanan dengan skor 4 dari 10 (40%), menunjukkan belum stabilnya 
standar layanan yang diberikan kepada peserta didik; serta (4) pemanfaatan teknologi 
informasi yang masih tergolong rendah dengan skor 4 dari 10 (40%), mencerminkan belum 
optimalnya penggunaan sistem berbasis teknologi dalam pengelolaan data administrasi. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelayanan administrasi sekolah masih memerlukan 
peningkatan, khususnya dalam hal efisiensi pelayanan dan digitalisasi sistem administrasi. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini penting 
untuk dikaji secara mendalam karena pelayanan administrasi yang belum efisien dan belum 
terhubung dalam satu sistem berbasis teknologi dapat berdampak pada keseluruhan mutu 
layanan pendidikan yang diterima peserta didik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efisiensi Pelayanan dan Digitalisasi Sistem 
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Administrasi terhadap Kualitas Pelayanan Akademik di SMK PGRI 1 Semarang.” 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antar variabel, sebagaimana 
dikemukakan oleh Sugiyono (2013). Penelitian dilaksanakan di SMK PGRI 1 Semarang yang 
berlokasi di Jalan Medoho I No. 91, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang, Jawa Tengah. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 142 siswa. Penentuan jumlah 
sampel minimum menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga 
diperoleh sampel minimal sebanyak 105 responden. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling. Variabel yang 
diteliti meliputi efisiensi pelayanan (X1), digitalisasi sistem administrasi (X2), serta kualitas 
pelayanan (Y). Model analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda yang 
dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang 
dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen penelitian 
berupa kuesioner disusun menggunakan skala Likert 4 poin dengan rentang skor 1 (sangat 
tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). Jumlah butir pernyataan meliputi 10 item untuk variabel 
efisiensi pelayanan, 8 item untuk digitalisasi sistem administrasi, dan 13 item untuk kualitas 
pelayanan akademik, sehingga total terdapat 31 item pernyataan. Uji keabsahan instrumen 
dilakukan melalui uji validitas menggunakan Corrected Item-Total Correlation dan uji reliabilitas 
yang menunjukkan seluruh item dinyatakan valid dan reliabel pada seluruh responden (N = 
105). Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, 
linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis menggunakan 
regresi linear berganda dengan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien 
determinasi (R²) yang diolah menggunakan SPSS versi 27. Berikut adalah bagan alur 
penelitian:  
 
 
  
  
  
 
 

1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Kuantitatif 

Metode Asosiatif 

2. Populasi dan Sampel 
Populasi : Seluruh siswa kelas X SMK PGRI 1 Semarang (142 siswa) 

Teknik sampling ; Probability Sampling (Simple Random Sampling) 
Sampel : 105 siswa 

3. Pengumpulan Data 
Teknik : Observasi, Wawancara, dan Kuisioner 

Instrumen : Skala Likert 4 poin 

4. Pengolahan Data 
Input dan pengolahan data menggunakan SPSS versi 27 

v 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Jumlah 
Item 

Range r-
hitung 

r-tabel Keterangan 

Efisiensi Pelayanan (X1) 10 item 0,502 – 
0,522 

0,191 Semua Valid 

Digitalisasi Sistem 
Administrasi (X2) 

8 item 0,589 – 
0,596 

0,191 Semua Valid 

Kualitas Pelayanan 
Akademik (Y) 

13 item 0,382 – 
0,457 

0,191 Semua Valid 

 Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan pada ketiga variabel memiliki nilai 
korelasi Pearson (r-hitung) > r-tabel (0,191) dengan signifikansi < 0,05, sehingga dinyatakan 
valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

6. Uji Hipotesis 

• Uji t (Parsial) 

• Uji F (Simultan) 

• Uji Koefisien Determinasi (R2) 

5. Analisis Data 

5.1 Uji Instrumen 

• Uji Validitas 

• Uji Reliabilitas 
5.2 Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas 

• Uji Linearitas 

• Uji Multikolinearitas 

• Uji Heterokestastitas 

• Uji Autokorelasi 
 

5.3 Analisis Regresi Linear 
Berganda 
Model : 
 
 
 
Keterangan : 
Y          = Kualitas Pelayanan 
Akademik 
X1       = Efisiensi Pelayanan 
X2       = Digitalisasi Sistem 
Administrasi  
a          = konstanta 
b1,b2  = Koefisien Regresi 
e          = Error 

 

7. Interpretasi Hasil  
Pembahasan hasil penelitian 

Penarikan kesimpulan 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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Efisiensi Pelayanan (X1) 0,759 10 Reliabel 

Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) 0,763 8 Reliabel 

Kualitas Pelayanan Akademik (Y) 0,760 13 Reliabel 

 Seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,70 (X1=0,759; 
X2=0,763; Y=0,760), sehingga termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian, 
instrumen penelitian dinyatakan andal dan konsisten untuk digunakan. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual 

N 105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

 Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 > 
0,05, sehingga H0 diterima dan disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Uji Linearitas 

Variabel Komponen F Sig. 

Efisiensi Pelayanan Linearity 145.626 .000 
 Deviation from Linearity 1.302 .204 

Digitalisasi Sistem 
Administrasi 

Linearity 
52.360 .000 

 Deviation from Linearity .787 .703 

 Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikansi pada komponen Linearity sebesar 
0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara efisiensi 
pelayanan dan digitalisasi sistem administrasi terhadap kualitas pelayanan akademik. Selain 
itu, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity efisiensi pelayanan sebesar 0.204 (>0.05) 
dan digitalisasi sistem administrasi 0.703 (>0.05), mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
penyimpangan dari bentuk linear. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara kedua variabel tersebut memenuhi asumsi linearitas dan layak untuk dilanjutkan ke 
analisis regresi linear. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF 

Efisiensi Pelayanan (X1) .783 1.277 

Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) .783 1.277 

 Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai 
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas pada model. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model B 
Std. 
Error 

Beta t Sig. 

(Constant) 4.562 1.478  3.086 .003 

Efisiensi Pelayanan (X1) -.066 .052 -.139 -1.260 .210 

Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) -.016 .059 -.028 -.252 .802 

 Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa variabel 
efisiensi pelayanan (Sig. 0,210) dan digitalisasi sistem administrasi (Sig. 0,802) memiliki nilai 
signifikansi di atas 0,05 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi (Model Summary) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Durbin-Watson 

1 .802 .643 .636 3.158 1.800 

 Nilai Durbin-Watson sebesar 1,800 berada di antara dU dan 4-dU berdasarkan tabel 
DW dengan n=105 dan k=3, sehingga disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5.018 2.379  2.109 .037 

Efisiensi Pelayanan (X1) .771 .084 .617 9.228 .000 

Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) .430 .096 .300 4.490 .000 

 Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang terbentuk adalah: 
Ŷ = 5.018+ 0,771X1 + 0,430X2 

 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa: (1) konstanta sebesar 5.018 berarti jika 
semua variabel bebas bernilai nol, kualitas pelayanan akademik bernilai 5.018; (2) koefisien 
X1=0,771 bermakna setiap peningkatan 1 satuan efisiensi pelayanan akan meningkatkan 
kualitas pelayanan akademik sebesar 0,771; dan (3) koefisien X2=0,430 bermakna setiap 
peningkatan 1 satuan digitalisasi sistem administrasi akan meningkatkan kualitas pelayanan 
akademik sebesar 0,430. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error F Change Sig. F Change 

1 .802 .643 .636 3.158 91.879 .000 

 Hasil uji koefisien korelasi berganda menunjukkan nilai R Square sebesar 0,643, yang 
berarti bahwa sebesar 64,3% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel efisiensi 
pelayanan dan digitalisasi sistem administrasi, sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model penelitian. 
 

Tabel 10. Hasil Uji t 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 5.018 2.379  2.109 .037 

Efisiensi Pelayanan (X1) .771 .084 .617 9.228 .000 

Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) .430 .096 .300 4.490 .000 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel efisiensi pelayanan dan digitalisasi sistem 
administrasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000 (<0,05) yang berarti keduanya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 
 

Tabel 11. Hasil Uji F (ANOVA) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1832.864 2 916.432 91.879 .000 

Residual 1017.383 102 9.974   

Total 2850.248 104    

 Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai F hitung 
91.879, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel efisiensi pelayanan dan 
digitalisasi sistem administrasi berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Pembahasan 
Pengaruh Efisiensi Pelayanan (X1) terhadap Kualitas Pelayanan Akademik (Y) 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa efisiensi pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas pelayanan akademik di SMK PGRI 1 Semarang, dengan nilai t 
hitung sebesar 9,228 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien regresi sebesar 0,771 
mengandung arti bahwa setiap peningkatan satu satuan efisiensi pelayanan akan 
meningkatkan kualitas pelayanan akademik sebesar 0,771 satuan. Nilai koefisien Beta 
terstandarisasi sebesar 0,617 menunjukkan bahwa efisiensi pelayanan memberikan kontribusi 
terbesar dibanding variabel digitalisasi dalam memengaruhi kualitas pelayanan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin efisien proses pelayanan administrasi yang diberikan 
kepada siswa, semakin tinggi pula kualitas pelayanan yang dirasakan. 

Hal ini sejalan dengan grand theory kualitas pelayanan yang dikembangkan oleh 
Parasuraman et al., (1988) melalui model SERVQUAL. Dalam dimensi responsiveness 
(ketanggapan) dan reliability (keandalan), Parasuraman menekankan bahwa kualitas layanan 
sangat ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan petugas dalam merespons kebutuhan 
pengguna layanan. Efisiensi pelayanan yang tinggi mencerminkan kemampuan institusi 
dalam menyediakan layanan yang cepat, tidak berbelit-belit, dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa, yang secara langsung selaras dengan dua dimensi utama SERVQUAL tersebut. Dimensi 
reliability pun tercermin dari konsistensi dan ketepatan proses administrasi, sementara 
responsiveness tercermin dari kecepatan dan kesediaan petugas dalam melayani. 
 Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh Taylor, (1911) melalui Teori Manajemen 
Ilmiah yang menekankan bahwa efisiensi operasional melalui metode terstruktur merupakan 
kunci peningkatan kinerja organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Dalam konteks 
pelayanan administrasi sekolah, penerapan prosedur yang terstandar dan efisien mampu 
mengurangi pemborosan waktu serta meningkatkan produktivitas petugas, yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas layanan yang dirasakan oleh siswa. 
 Hasil penelitian ini selaras dengan temuan Sumarno et al., (2024) yang menyatakan 
bahwa kualitas pelayanan administrasi pendidikan dipengaruhi oleh ketepatan layanan, 
kecepatan respons, dan kejelasan informasi. Demikian pula Baeruma et al., (2025) menemukan 
bahwa kualitas pelayanan yang efisien, cepat, dan transparan berkontribusi signifikan 
terhadap kepuasan peserta didik. Hasrawia et al. (2023) juga menemukan pengaruh positif 
dan signifikan kualitas layanan administrasi akademik terhadap kepuasan peserta didik, 
dengan administrasi yang responsif dan andal. Firdaus et al., (2025) yang menggunakan model 
SERVQUAL di sekolah menengah atas menegaskan bahwa dimensi responsiveness dan 
reliability merupakan aspek yang paling menentukan persepsi kualitas layanan oleh siswa. 
Dengan demikian, upaya SMK PGRI 1 Semarang untuk meningkatkan efisiensi proses 
administrasi seperti mempercepat alur pelayanan, memperjelas standar operasional prosedur, 
dan meningkatkan kompetensi petugas merupakan langkah strategis yang terbukti 
berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan secara keseluruhan. 
Pengaruh Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) terhadap Kualitas Pelayanan Akademik (Y) 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi sistem administrasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan akademik di SMK PGRI 1 Semarang, 
dengan nilai t hitung sebesar 4,490 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien regresi sebesar 
0,430 bermakna bahwa setiap peningkatan satu satuan digitalisasi sistem administrasi akan 
meningkatkan kualitas pelayanan akademik sebesar 0,430 satuan. Hal ini membuktikan 
bahwa semakin optimal pemanfaatan teknologi digital dalam sistem administrasi sekolah, 
semakin baik pula kualitas pelayanan yang dapat dinikmati oleh siswa. 
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 Temuan ini relevan dengan grand theory kualitas pelayanan oleh Parasuraman et al., 
(1988) dalam dimensi tangibles (bukti fisik) dan assurance (jaminan). Dimensi tangibles 
mencakup fasilitas fisik, peralatan, dan media komunikasi yang digunakan untuk melayani, 
termasuk infrastruktur teknologi digital seperti sistem informasi manajemen sekolah, aplikasi 
layanan siswa, dan platform komunikasi daring. Sementara itu, dimensi assurance berkaitan 
dengan rasa kepercayaan dan keyakinan yang diberikan oleh institusi kepada pengguna 
layanan melalui digitalisasi, keakuratan data, transparansi informasi, dan ketertelusuran 
proses administrasi dapat terjamin dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kepercayaan 
siswa terhadap layanan sekolah. Dimensi empathy pun turut terwujud karena sistem digital 
memungkinkan akses layanan yang lebih fleksibel dan mudah dijangkau oleh siswa kapan 
pun dan di mana pun. 
 Temuan ini sejalan dengan penelitian Hoerunnisa et al., (2024) yang menemukan 
bahwa sistem informasi manajemen pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas 
pelayanan administrasi sekolah. Febrianti et al., (2023) dalam penelitiannya membuktikan 
bahwa penggunaan teknologi informasi dalam manajemen perencanaan pendidikan terbukti 
meningkatkan efisiensi secara signifikan, di antaranya melalui kemudahan akses informasi 
secara real-time, otomatisasi tugas administratif, dan pengurangan kesalahan yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas layanan kepada siswa. Hal ini diperkuat oleh 
Mayasari et al., (2021) yang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen 
akademik berbasis TI secara nyata berkontribusi pada peningkatan mutu pelayanan 
pembelajaran di tingkat SMK. Purwani et al., (2025) juga menegaskan bahwa transformasi 
administrasi berbasis digital mampu mengoptimalkan efisiensi dan kualitas layanan 
pendidikan di era digital. Selain itu, Ariatpi & Ismatullah, (2025) menemukan bahwa 
implementasi sistem informasi manajemen secara signifikan meningkatkan efektivitas dan 
kualitas layanan administrasi pendidikan. Patriansyah et al., (2022) juga membuktikan bahwa 
implementasi sistem informasi manajemen di SMK mampu mendukung efisiensi pelayanan 
administrasi secara signifikan, sehingga proses layanan kepada siswa menjadi lebih tertib dan 
terorganisasi. Hasil penelitian Damayanti et al., (2022) memperkuat temuan ini dengan 
menyatakan bahwa digitalisasi administrasi publik mampu mengurangi waktu dan biaya 
layanan, yang secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan. 
Dengan demikian, investasi sekolah dalam pengembangan dan penerapan sistem administrasi 
berbasis digital terbukti memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas pelayanan yang 
dirasakan oleh siswa. 
Pengaruh Efisiensi Pelayanan (X1) dan Digitalisasi Sistem Administrasi (X2) terhadap 
Kualitas Pelayanan Akademik (Y) 
 Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan efisiensi pelayanan dan digitalisasi 
sistem administrasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan akademik di SMK 
PGRI 1 Semarang, dengan nilai F hitung sebesar 91,879 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,643 menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara 
bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 64,3% variasi kualitas pelayanan akademik, 
sedangkan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, 
seperti kompetensi tenaga pendidik, sarana prasarana, budaya organisasi sekolah, maupun 
kepemimpinan kepala sekolah. 
 Temuan ini memberikan konfirmasi empiris bahwa efisiensi pelayanan dan 
digitalisasi sistem administrasi merupakan dua pilar yang saling melengkapi dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Efisiensi pelayanan memastikan proses 
administrasi berjalan dengan cepat, tepat, dan terstandar, sementara digitalisasi menyediakan 
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infrastruktur teknologi yang mendukung kelancaran dan aksesibilitas layanan tersebut. 
Sinergitas keduanya menghasilkan layanan yang tidak hanya responsif, tetapi juga modern, 
transparan, dan mudah dijangkau oleh seluruh pemangku kepentingan di lingkungan 
sekolah. 
 Secara teoritis, hasil ini selaras dengan model SERVQUAL Parasuraman et al., (1988) 
yang mengonseptualisasikan kualitas pelayanan sebagai resultan dari berbagai dimensi yang 
saling berkaitan. Kelima dimensi SERVQUAL yaitu tangibles, reliability, responsiveness, 
assurance, dan empathy secara keseluruhan dapat ditingkatkan melalui kombinasi efisiensi 
proses pelayanan dan penerapan sistem administrasi digital. Reliability dan responsiveness 
ditingkatkan melalui efisiensi prosedur, tangibles dan assurance ditingkatkan melalui 
digitalisasi sistem, sementara empathy diwujudkan melalui kemudahan akses layanan yang 
difasilitasi oleh teknologi digital. 
 Hasil ini memperkuat dan memperluas kajian penelitian terdahulu,  Baeruma et al., 
(2025) menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang baik berkontribusi pada kepuasan siswa, 
sementara Sumarno et al., (2024) menekankan pentingnya sinergitas antara kinerja pelayanan 
dan penerapan teknologi dalam konteks lembaga pendidikan. Anandikha et al., (2024) juga 
membuktikan bahwa sistem layanan administrasi yang efisien, mencakup kecepatan proses 
dan responsivitas petugas, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna 
layanan pendidikan — sebuah temuan yang memperkuat pentingnya sinergi antara efisiensi 
operasional dan kualitas sistem administrasi. Damayanti et al., (2022) menegaskan bahwa 
kombinasi antara efisiensi layanan dan digitalisasi administrasi merupakan strategi yang 
efektif untuk menghadapi tantangan dan peluang dalam sektor pendidikan di era digital. 
Rismawati et al., (2024) menguatkan temuan ini dengan menyatakan bahwa sistem informasi 
yang berfungsi optimal memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu layanan 
pendidikan secara menyeluruh. Marginingsih et al. (2025) juga menegaskan bahwa 
manajemen digitalisasi sekolah yang bersinergi dengan tata kelola administrasi yang efisien 
secara nyata meningkatkan mutu akademik. Al-Zasiah et al. (2024) menemukan bahwa 
seluruh dimensi kualitas pelayanan yang mencakup aspek fisik, keandalan, daya tanggap, 
jaminan, dan empati secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna 
layanan administrasi akademik. Oleh karena itu, SMK PGRI 1 Semarang perlu terus 
mengoptimalkan kedua aspek ini secara bersamaan sebagai bagian dari strategi peningkatan 
mutu layanan pendidikan yang berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, ditarik simpulan sebagai berikut. 
Pertama, efisiensi pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan 
akademik di SMK PGRI 1 Semarang (t = 9,228; sig. = 0,000; b = 0,771), yang berarti semakin 
tinggi tingkat efisiensi pelayanan administrasi, semakin baik kualitas pelayanan yang 
dirasakan siswa. Kedua, digitalisasi sistem administrasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas pelayanan akademik (t = 4,490; sig. = 0,000; b = 0,430), artinya semakin 
optimal pemanfaatan teknologi digital, semakin tinggi kualitas pelayanan yang diterima 
siswa. Ketiga, secara simultan efisiensi pelayanan dan digitalisasi sistem administrasi 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan akademik (F = 91,879; sig. = 0,000; R² = 
0,643), yang berarti kedua variabel secara bersama-sama berkontribusi sebesar 64,3% dalam 
menjelaskan variasi kualitas pelayanan akademik, sedangkan sisanya 35,7% dipengaruhi 
faktor lain di luar model. 

Bagi pengelola administrasi SMK PGRI 1 Semarang, disarankan untuk terus 
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meningkatkan efisiensi prosedur pelayanan administrasi melalui penyederhanaan alur 
pelayanan, penetapan standar waktu layanan, dan peningkatan kompetensi petugas 
administrasi. Pengembangan sistem administrasi berbasis digital perlu menjadi prioritas, 
mengingat digitalisasi terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 
layanan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan variabel penelitian 
dengan menambahkan faktor lain seperti kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan 
kepala sekolah, atau kepuasan kerja petugas administrasi yang turut memengaruhi kualitas 
pelayanan pendidikan. 
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